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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
sehingga penulisan buku ini dapat kami selesaikan dengan baik. Konservasi
keanekaragaman hayati di alam tidak dapat dilepaskan dari tingkat kesadaran
manusia, baik dalam skala lokal maupun global. Kesadaran yang rendah akan
ketergantungan hidup manusia pada sumber daya hayati mengakibatkan
rendahnya penghargaan terhadap keanekaragaman flora dan fauna. Hal ini akan
berdampak pada peningkatan perusakan habitat dan eksploitasi terhadap sumber
daya hayati yang tidak terkendali. Buku Bunga, Buah dan Biji pada Tanaman
Khas Sulawesi Utara merupakan kajian sederhana tentang morfologi bunga,
buah dan biji pada beberapa tanaman khas Sulawesi Utara seperti leilem, gedi,
daluga, woka, laikit, pakoba dan kelapa. Buku ini dapat dipakai sebagai salah
satu referensi dalam kegiatan pembelajaran bidang biologi untuk memudahkan
pemahaman tentang konsep-konsep dasar morfologi tumbuhan, khususnya
untuk organ bunga, buah dan biji.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih kepada para guru
kami, orang tua kami, keluarga kami, sanak saudara kami, para kolega kami,
para mahasiswa kami dan semua pihak yang memberikan motivasi dan inspirasi
dalam penulisan buku ini. Terima kasih juga disampaikan kepada Universitas
Sam Ratulangi yang memberikan bantuan dana penulisan e-book melalui
Fakultas MIPA yang memfasilitasi penulisan buku tersebut. Kami sebagai
penulis menyadari bahwa buku ini masih belum sempurna, oleh sebab itu saran
dan masukan dari berbagai pihak sangat diharapkan. Harapan kami buku ini
akan bermanfaat dalam upaya mencerdaskan generasi penerus bangsa Indonesia
khususnya di bidang biologi.

Manado, September 2022
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MORFOLOGI BUNGA, BUAH DAN BIJI

A. MORFOLOGI BUNGA

Beberapa perubahan akan terjadi dengan segera pada saat tumbuhan
memasuki tahap reproduktif dan perubahan ini terutama terjadi pada
bagian meristem apeks yang terlibat dalam pembentukan organ
reproduktif. Apeks reproduktif yang akan membentuk bunga atau
perbungaan akan menggantikan fungsi apeks vegetatif secara bertahap.
Pada fase tersebut beberapa primordia atau bakal organ bunga akan
terbentuk. Pada umumnya primordia dari tiap organ bunga dibentuk
melalui pembelahan sel secara periklinal (sejajar permukaan) pada
lapisan sel bagian luar dari meristem apeks bunga serta melalui
pembelahan periklinal dan antiklinal (tegak lurus permukaan) atau ke
segala arah pada lapisan sel di bawahnya.

Pada umumnya organ bunga mempunyai lima bagian yang utama,
yaitu tangkai bunga (pedicellus), dasar bunga (receptakulum), hiasan
bunga (perianthium), alat kelamin jantan (androecium) dan alat kelamin
betina (gynaecium) atau putik (pistillum). Hiasan bunga terdiri dari

kelopak (calyx) yang tersusun dari daun-daun kelopak (sepala) dan tajuk



5. pusar biji (hilus) yang merupakan bekas perlekatan dengan tali pusar,
misalnya kacang panjang, kacang merah;

6. liang biji (mikropil) yang sering kali tumbuh menjadi badan berwarna
keputih-putihan, lunak dan disebut karunkula, misalnya jarak
(Ricinus communis L.);

7. bekas berkas pembuluh angkut (chalaza) yang merupakan tempat
pertemuan integumen dan nuselus, misalnya anggur (Vitis vinifera L.);

8. tulang biji (raphe) yang merupakan terusan tali pusar pada biji,

misalnya jarak (Ricinus communis L.) (Nugroho et al., 2010).

DAFTAR PUSTAKA

Nugroho LH, Purnomo, Sumardi I. 2010. Struktur dan Perkembangan
Tumbuhan. Penebar Swadaya. Depok.

Tjitrosoepomo, G. 2009. Morfologi Tumbuhan. Cetakan ke-17. Gadjah
Mada University Press. Yogyakarta.
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MORFOLOGI BUNGA,
BUAH DAN B1JI LEILEM

(Clerodendrum minahassae Teijsm & Binn)

Sulawesi Utara merupakan salah satu daerah yang terkenal akan
kekayaan alamnya, baik flora maupun fauna, antara lain leilem, gedi,
daluga, woka, laikit, pakoba dan kelapa. Leilem (Clerodendrum
minahassae Teijsm & Binn) merupakan tanaman tropis yang tumbuh dan
banyak dijumpai di berbagai daerah di Provinsi Sulawesi Utara (Gambar
2.1). Tanaman ini umumnya tumbuh sebagai semak di hutan sekunder di
beberapa daerah di Pulau Sulawesi. Tinggi tanaman ini dapat mencapai
2-4 m dengan daun yang berbentuk bulat telur dan berwarna hijau tua
mengkilap, rasa daun agak sepat dan sedikit pahit. Tanaman leilem
membutuhkan intensitas cahaya penuh dari sinar matahari dan tanah,
curah hujan yang cukup dengan kelembaban tinggi. Tanaman ini
diperkirakan merupakan tumbuhan asli Asia tropik yang dapat

diperbanyak dengan bijinya.
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MORFOLOGI BUNGA,

BUAH DAN B1JI GEDI
(Abelmoschus manihot (L.) Medik)

Gedi atau dikenal dengan nama Latin Abelmoschus manihot (L.)
Medik merupakan tanaman yang biasanya tumbuh di daerah tropis dan
sub-tropis. Tanaman gedi merupakan tanaman semak tahunan dan
diperkirakan berasal dari daerah Asia tropika. Tanaman ini banyak
ditanam secara luas di daerah kepulauan Pasifik Selatan, Indonesia, dan
wilayah lain di Asia tropika (Gambar 3.1). Nama umum Abelmoschus
manihot (L.) Medik dikenal juga dengan nama lokal di beberapa negara
seperti gedi, dedi, belender (Indonesia); edible hibiscus (Inggris); po fai
(Thailand); lagikuway (Filipina). Gedi disebut juga sunset hibiscus yang
termasuk dalam takson yang sama dengan Hibiscus (Mandey, 2013).

Pada masa sekarang tanaman gedi dimanfaatkan tidak hanya sebagai
tanaman sayuran tetapi juga merupakan tumbuhan herbal yang sering
digunakan untuk keperluan medis. Sebagai tanaman sayur, gedi tergolong
sayuran indigenous, yaitu spesies sayuran yang merupakan spesies asli

pada daerah tertentu atau berasal dari wilayah atau ekosistem tertentu,
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Prawira, JA. 2015. Perbandingan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol
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Wibowo RH, Susila AD, Kartika JG. 2015. Peningkatan pertumbuhan
dan hasil tanaman Gedi (Abelmoschus manihot (L.) Medik.)
melalui aplikasi pupuk organik dan pupuk anorganik. Buletin
Agrohorti 3(2): 193-202.
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MORFOLOGI BUNGA,

BUAH DAN BI1JI DALUGA
(Cyrtosperma merkusii (Hassk.) Schott)

Daluga yang lebih dikenal dengan nama latinnya Cyrtosperma
merkusii (Hassk.) Schott merupakan tanaman endemik dari Sulawesi
Utara serta tergolong tumbuhan anggota suku Araceae. Karena tumbuhan
ini termasuk ke dalam suku Araceae, sebagian besar orang hanya akan
langsung mengidentifikasi tumbuhan ini sebagai talas dengan ukuran
yang lebih besar. Morfologi talas (Colocasia esculenta) sangat berbeda
dengan daluga, terutama pada bagian bunga, buah, dan biji. Masyarakat
di Kabupaten Kepulauan Sangihe memanfaatkan tanaman ini untuk
diambil kormus atau umbinya sebagai makanan pokok sejak puluhan
tahun yang lalu. Di samping itu ada juga anggota masyarakat lain yang
membudidayakan tanaman tersebut dengan tujuan untuk dapat menjaga
keanekaragaman hayati pada daerah kepulauan maupun sebagai sumber

pangan alternatif bagi masyarakat daerah kepulauan (Julianti ez al., 2012).
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MORFOLOGI BUNGA,
BUAH DAN BI1JI WOKA

(Saribus rotundifolius (Lam.) Blume)

Woka merupakan salah satu jenis palem yang termasuk dalam
kelompok Liliopsida atau dulu disebut monokotil (tumbuhan berkeping
satu). Tanaman woka yang dewasa tumbuh sebagai pohon yang kokoh
dan tinggi, batang berukuran besar, tumbuh tegak dan lurus serta
berwarna cokelat (Gambar 5.1). Tinggi pohon woka dapat mencapai 15
meter, sehingga dikategorikan pohon tinggi. Daun berbentuk kipas
dengan pelapah daun seperti kelapa, berdiameter 38 cm, dengan bagian
tepi berduri kasar. Helaian daun berbentuk bundar dengan lubang di

tengah, permukaan atas dan bawah daun halus (Siregar, 2005).
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MORFOLOGI BUNGA, BUAH
DAN BI1JI LAIKIT/DAUN NASI

(Phyrinium pubigerum Blume)

Tumbuhan laikit atau lerek atau daun nasi (Phyrinium pubinerve
Blume) merupakan kelompok tumbuhan herbal yang berbentuk rosette
atau rosulate (Gambar 6.1) dan dapat ditemukan di daerah Asia Tenggara.
Spesies ini dapat tumbuh secara liar di lahan yang basah, di sekitar rawa
atau sungai, di tepian jalan, dan bahkan di sekitar perkebunan karet tua.
Tumbuhan ini tergolong dalam kelompok terna perennial tanpa batang
yang nyata di atas tanah, tetapi memiliki batang di dalam tanah yang
berbentuk rimpang yang tumbuh merayap. Tinggi tanaman ini berkisar
antara 0,7-3,5 m. Daun tumbuhan ini terdiri dari helaian, tangkai, dan
upih. Helaian daun berbentuk bulat telur memanjang atau jorong dan
bertulang menyirip. Panjang daun berkisar 23-82 cm dan lebar daun
berkisar 9-30 cm. Tangkai daun berbentuk silinder dan menebal pada

batas helaian, dan sering kali bersayap (Anonim, 2020).
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MORFOLOGI BUNGA,
BUAH DAN BI1JI PAKOBA

(Syzygium luzonense (Merr.) Merr.)

Tanaman pakoba ini dapat tumbuh di daerah tropis maupun subtropis
yang bertemperatur hangat. Di daerah Asia Selatan tanaman ini sering
kali dijumpai di tepi sungai, tumbuh dengan subur pada ketinggian 1.800
m di atas permukaan laut serta curah hujan 1.500-10.000 mm/tahun
(Muhlis, 2014). Tanaman pakoba sangat populer di Sulawesi Utara
dengan penyebaran alami secara administratif meliputi wilayah
Kabupaten Minahasa dan wilayah pemekarannya serta Kabupaten
Bolaang Mongondow dan wilayah pemekarannya. Di Sulawesi Utara
pohon pakoba banyak dijumpai secara alami dan terlindungi di kawasan
Taman Nasional Bogani Nani Wartabone, KPHK Tangkoko, Hutan Kota
Tomohon, Taman Hutan Raya Gunung Tumpa, Cagar Alam Gunung
Ambang, Hutan Lindung Masarang dan Kawasan Hutan Lindung
Gunung Klabat. Selain ditemukan di kawasan lindung, pohon pakoba
juga banyak ditemukan dalam jumlah sedikit pada lahan pertanian milik

masyarakat di Kota Tomohon seperti di daerah Talete, Pinaras,
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MORFOLOGI BUNGA,
BUAH DAN BI1JI KELAPA

(Cocos nucifera L.)

Tanaman kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan anggota tunggal
dalam genus Cocos dari suku aren-arenan atau Arecaceae. Kelapa dikenal
sebagai tanaman serba guna, karena seluruh bagian tanaman kelapa
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Ada beberapa varietas kelapa
yang dikenal 1alah kelapa dalam (Cocos nucifera L. var typica), kelapa
genjah (Cocos nucifera L. nana Griff) dan kelapa semi dalam (Cocos
nucifera L. aurantiaca).

Klasifikasi tanaman kelapa adalah sebagai berikut:

Dunia : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Subkelas : Arecidae

Ordo : Arecales

Suku : Arecaceae (Conqruist, 1981)

Genus : Cocos
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BUNGA, BUAH DAN BIlJI PADA TANAMAN KHAS SULAWESI UTARA

Bunga, buah dan biji merupakan organ reproduktif pada
tumbuhan yang berperan dalam perbanyakan individu tumbuhan
secara generatif. Bunga mempunyai lima bagian yang utama,
yaitu tangkai bunga, dasar bunga, hiasan bunga, alat kelamin
jantan dan alat kelamin betina atau putik. Buah pada tumbuhan
dihasilkan melalui proses pembuahan yang didahului oleh
polinasi dan dapat pula terbentuk tanpa melalui proses
pembuahan (partenokarpi). Buah dapat digolongkan menjadi
buah sejati dan buah semu. Biji mempunyai tiga bagian utama,
yaitu kulit biji, tali pusar atau tangkai biji, dan inti atau isi biji.
Buku ini membahas kajian morfologi bunga, buah dan biji pada
beberapa tanaman khas Sulawesi Utara seperti leilem, gedi,
daluga, woka, laikit, pakoba dan kelapa.
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